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ABSTRAK

Pneumonia adalah penyebab infeksi tunggal jumlah pada kejadian pneumonia diwilayah kerja
Puskesmas Gerunggang mulai tahun 2020 sebanyak 36 balita, tahun 2021 sebanyak 38 balita, tahun
2022 sebanyak 221 balita, dan tahun 2023 sebanyak 179 balita.Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional yaitu untuk menghubungkan antara variabel independent
dengan variabel dependen. Sampel penelitian ini sebanyak 70 responden. Uji data menggunakan uji
Chi-Square. Populasi dalam penelitian ini adalah semua balita yang pernah menderita pneumonia
diwilayah kerja Puskesmas Gerunggang tahun 2023 sebanyak 179 Balita. Hasil penelitian ini
menunjukan terdapat hubungan tingkat pendidikan orang tua dengan kejadian pneumonia (p=0,009),
terdapat hubungan riwayat pemberian ASI ekslusif dengan kejadian pneumonia (p=0,000), terdapat
hubungan jenis kelamin dengan kejadian pneumonia (p=0,005), terdapat hubungan tingkat
pengetahuan orang tua (p=0,000). Saran dari penelitian ini adalah agar dapat melakukan penyuluhan
dan memeberikan edukasi kepada orang tua terkait faktor-faktor risiko penyakit pneumonia pada balita
agar dapat di cegah.

Kata kunci : balita, pneumonia

ABSTRACT

Pneumonia is the single cause of infection. The number of pneumonia incidents in the Gerunggang
Community Health Center working area starting in 2020 was 36 under five, in 2021 there were 38
under five, in 2022 there were 221 under five, and in 2023 there were 179 under five.This research is
guantitative research with a cross sectional approach, namely to connect the independent variable
with the dependent variable. The sample for this research was 70 respondents. Test the data using the
Chi-Square test. The population in this study were all toddlers who had suffered from pneumonia in
the Gerunggang Health Center working area in 2023, totaling 179 toddlers. The results of this study
show that there is a relationship between the level of parental education and the incidence of
pneumonia (p=0.009), there is a relationship between the history of exclusive breastfeeding and the
incidence of pneumonia (p=0.000), there is a relationship between gender and the incidence of
pneumonia (p=0.005), there is a relationship between the level of parental knowledge (p=0.000). The
suggestion from this research is to conduct outreach and provide education to parents regarding the
risk factors for pneumonia in toddlers so that it can be prevented.

Keywords : toddlers, pneumonia
PENDAHULUAN

WHO (world Health Organization) 2021, menyatakan Pneumonia adalah penyebab
infeksi tunggal terbesar yang menyebabkan kematian diseluruh dunia.Pneumonia membunuh
740.180 orang pada tahun 2019. Data pada tahun 2020 terjadi peningkatan kematian yang
disebabkan oleh pneumonia mencapai 450 juta pertahun, hal ini disebabkan karena
munculnya wabah COVID-19 (WHO,2021). Berdasarkan UNICEF (2019) melalui laporan
fighting for breath lebih dari 800.000 balita diseluruh dunia setiap tahunya menderita
pneumonia, dan sekitar 2.000 balita setiap harinya meninggal akibat pneumonia. Sebagian
besar kematian terjadi pada balita berusia dua tahun dan hampir 153.000 kematian terjadi pada
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bulan pertama kehidupannya (UNCEF, 2019). Berdasarkan data RISKESDAS (2018),
prevalensi pneumonia berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan yaitu sekitar 2% sedangkan
tahun 2013 adalah 1,8%. Berdasarkan data Kemenkes 2014, jumlah penderita pneumonia di
Indonesia pada tahun 2013 berkisar antara 23-27% dan kematian akibat pneumonia sebesar
ljuta orang (Riskesdas,2018).

Berdasarkan data dari Profil Kementrian Kesehatan Indonesia (2020) di Indonesia,
menyatakan bahwa jumlah kasus pneumonia di Indonesia mencapai 309.838 kasus. Menurut
data tahun 2021 terdapat 278.261 kasus pneumonia di Indonesia. Dan data 2022 terdapat
310.871 kasus pneumonia. Jumlah kasus ini diperkirakan akan semakin mengalami
peningkatan setiap tahunnya (Kemenkes RI,2020).Upaya pemerintah Indonesia dalam
menekan angka kematian akibat pneumonia diantaranya melalui penemuan kasus pneumonia
balita sedini mungkin dipelayanan kesehatan dasar, penatalaksanaan kasus dan rujukan.
Adanya keterpaduan dengan linta program melalui pendekatan MBTS di puskesmas serta
penyedian obat dan peralatan untuk puskesmas perawatan di daerah terpencil.(Kemenkes
RI1,2020). Berdasarkan profil Dinas Kesehatan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
menunjukan jumlah pasien yang menderita pneumonia pada tahun 2020 sebanyak 8.336
kasus. Serta data pada tahun 2021 menunjukan jumlah pasien yang menderita pneumonia
sebanyak 7.477 kasus, paling banyak terjadi di Kabupaten Bangka dan Kota Pangkalpinang
(Dinkes Babel, 2021).

Berdasarkan data yang diperoleh dari Puskesmas Gerunggang dari tahun 2020-2023
jumlah pada kejadian pneumonia tahun 2020 sebanyak 36 balita,tahun 2021 sebanyak 38
balita, tahun 2022 sebanyak 221 balita, dan tahun 2023 sebanyak 179 balita. Dan peneliti
sudah melakukan survey awal yang dilaksanakan pada tanggal 5 Agustus 2024 kepada 5 orang
tua balita pneumonia yang berobat ke Puskesmas Gerunggang kota Pangkalpinang. Hasil
wawancara tentang faktor - faktor yang berhubungan dengan kejadian pneumonia didapatkan
bahwa empat dari lima pasien (80%) berpendidikan rendah atau tingkat pendidikan SD , SMP,
SMA & PT, Empat dari lima pasien (80%) berjenis kelamin laki-laki, Empat dari lima pasien
(80%) Riwayat pemberian ASI ekslusif , dan empat dari lima pasien (80%) Orang tua balita
memilikki pengetahuan yang kurang tentang pneumonia. (Data Puskesmas Gerunggang,
2024).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor- faktor yang berhubungan dengan
kejadian pneumonia pada balita.

METODE

Desain penelitian ini adalah desain observasional analitik dengan pendekatan cross
sectional study. Pada penelitian ini peneliti menggunakan deskriptif kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional. Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian dengan
menggunakan penjabaran dan penggambaran pada suatu keadaan secara objektif. Populasi
pada penelitian ini adalah seluruh orang tua balita yang penderita Pneumonia di Puskesmas
Gerunggang kota Pangkalpinang pada tahun 2023 sebanyak 179 Balita. Sampel penelitian
adalah sebagian dari jumlah populasi Balita yang penderita Pneumonia Di Puskesmas
Gerunggang Kota Pangkalpinang Tahun 2024 yang dihitung berdasarkan rumus perhitungan
sampel. Penelitian ini menggunakan non random sampling, di mana pengambilan sampel
didasarkan lebih pada pertimbangan praktis daripada kemungkinan diperhitungkan. Teknik
yang diterapkan adalah purposive sampling. Penelitian ini dilaksanakan di Wilayah Kerja
Puskesmas Gerunggang Kota Pangkalpinang Tahun 2024. Waktu penelitian dilaksanakan
pada tanggal 14 Oktober — 31 Oktober tahun 2024. Pengumpulan data menggunakan data
primer dan sekunder. Analisis yang digunakan analisis univariat, Analisa data yang disajikan
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi,ukuran tendensi sentral, atau grafik dikenal dengan
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analisa univariat. Analisa univariat dalam penelitian ini yaitu data variabel independent serta
data dependen (kejadian pneumonia) menggunakan frekuensi dan persentase. Analisis bivariat
dilakukan untuk mengetahui hubungan signifikan variabel independen dan variabel dependen
( kejadian pneumonia ). Uji yang digunakan adalah Chi-Square dengan derajat kepercayaan
95% (a = 0,05). Pengambilan keputusan statistic dilakukan dengan membandingkan nilai
p (value) dengan nilai @ = 0,05.

HASIL

Analisis univariat berdasarkan tabel 1-5, sedangkan analisis bivariat tabel 6-9.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Sampel Berdasarkan Kejadian Pneumonia pada Balita
Karakteristik Frekuensi (n) Persentase %
Tidak Pneumonia 33 47,1%
Pneumonia 37 52,9%
Total 70 100%

Berdasarkan tabel 1 kejadian pneumonia pada balita di wilayah kerja Puskesmas
Gerunggang tahun 2024 menunjukkan sampel yang mengalami pneumonia lebih banyak
dengan jumlah 37 balita (52,9%) dibandingkan dengan jumlah balita yang tidak mengalami
pneumonia.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Orang
Tua
Karakteristik Frekuensi (n) Persentase %
Pendidikan
Tinggi 34 48,6 %
Rendah 36 51,4 %
Total 70 100 %

Berdasarkan tabel 2 menyatakan bahwa pendidikan Orangtua Rendah lebih banyak
dengan jumlah 36 orang (51,4%) dibandingkan dengan pendidikan Orangtua Tinggi.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Riwayat Pemberian
ASI Ekslusif dengan Kejadian Pneumonia
Karekteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
Riwayat Pemberian ASI
ASI Ekslusif 34 48,6%
ASI Tidak Ekslusif 36 51,4 %
Total 70 100 %

Berdasarkan tabel 3 menyatakan bahwa Riwayat Pemberian ASI Tidak Ekslusif lebih
banyak dengan jumlah 36 balita (51,4%) dibandingkan dengan Riwayat Pemberian ASI
Ekslusif.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
dengan Kejadian Pneumonia
Karakteristik Frekuensi (n) Persentase %
Jenis Kelamin
Perempuan 31 44,3 %
Laki-Laki 39 55,7 %
Total 70 100 %

.
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Berdasarkan tabel 4 menyatakan bahwa jumlah jenis kelamin Laki-Laki lebih banyak
dengan jumlah 39 Orang (55,7%) dibandingkan dengan jumlah jenis kelamin perempuan.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pengetahuan
Orangtua dengan Kejadian Pnemonia
Karaekteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
Pengetahuan
Baik 28 40,0 %
Kurang 42 60,0 %
Total 70 100 %

Berdasarkan tabel 5 menyatakan bahwa lebih banyak pengetahuan kurang dengan jumlah
42 Orang (60,0%) dibandingkan dengan pengetahuan baik.

Tabel 6. Hubungan Tingkat Pendidikan Orang Tua dengan Kejadian Pneumonia
Tingkat Kejadian Pneumonia Total p-Value POR (CI
Pendidikan Pneumonia Tidak Pneumonia 95%)

n % N % N %
Tinggi 12 35,3 % 22 64,7 % 34 100 % 0,009 4,167
Rendah 25 69,4 % 11 30,6% 36 100 % (1,535-
Total 37 52,9 % 37 52,9% 70 100% 11,313)

Berdasarkan tabel 6 hasil analisa hubungan antara tingkat pendidikan orang tua dengan
kejadian Pneumonia pada balita di wilayah kerja Pusksesmas Gerunggang menunjukan balita
yang orang tua dengan tingkat pendidikan rendah yaitu (69,4%) menderita pneumonia lebih
tinggi dengan balita yang tidak pneumonia 30,6%. Hasil Uji chi-Square yang dilakukan
terhadap tingkat pendidikan orang tua dengan kejadian pneumonia diperoleh nilai (p=0,009)
<a (0,05) menunjukan bahwa ada hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan orang
tua dengan kejadian pneumonia pada balita di wilayah kerja Puskesmas Gerunggang tahun
2024.

Tabel 7. Hubungan Riwayat Pemberian ASI Ekslusif dengan Kejadian Pneumonia pada
Balita

Riwayat Kejadian Pneumonia Total p- POR (CI
Pemberian Pneumonia Tidak Pneumonia Value 95%)
ASI N % N % N %
ASI Ekslusif 28 71,8% 11 28,2% 31 100% 0,001 6,222
ASI Tidak 9 29,0% 22 71,0 % 39 100% (2,193-
Ekslusif 17,657)
Total 33 52,9% 37 47,1% 70 100%

Berdasarkan tabel 7 hasil Analisa hubungan riwayat pemberian ASI Ekslusif dengan
kejadian pneumonia pada balita di wilayah kerja Puskesmas Gerunggang menunjukan balita
yang ASI Tidak Ekslusif 80,6% menderita pneumonia lebih tinggi bila dibandingkan dengan
balita yang tidak menderita pneumonia 19,4%. Hasil Uji chi-Square yang dilakukan terhadap
riwayat ASI Ekslusif dengan kejadian Pneumonia pada balita diperoleh nilai (p=0,000) < a
(0,05) hal ini menunjukan bahwa ada hubungan yang bermakna antara riwayat pemberian ASI
Ekslusif dengan kejadian pneumonia pada balita di wilayah kerja Puskesmas Gerunggang
tahun 2024.

Berdasarkan tabel 8 hasil analisa hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian
pneumonia pada balita diwilayah kerja Puskesmas Gerunggang menunjukan balita dengan
jenis kelamin Laki-laki yang menderita pneumonia 69,2% lebih tinggi dibandingkan dengan
I ———
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tidak menderita pneumonia 30,8%. Hasil Uji chi-Square yang

dilakukan terhadap jenis kelamin dengan kejadian pneumonia, di peroleh nilai (p=0,005) < a
(0,05) menunjukan bahwa ada hubungan yang bermakna antara jenis kelamin dengan kejadian
pneumonia pada balita diwilayah kerja Puskesmas Gerunggang tahun 2024.

Tabel 8. Hubungan Jenis Kelamin dengan Kejadian Pneumonia
Kejadian Pneumonia Total D- POR(CI
Jenis Kelamin Pneumonia Tidak Value 95%)
Pneumonia
N % N % N %
Perempuan 10 323% 21 67,7% 31 100% 0,005 4,725
Laki-Laki 27 692 % 12 30,8% 39 100% (1,713-
Total 33 52,9% 37 41,1% 70 100% 13,033)
Tabel 9. Hubungan Tingkat Pengetahuan Orangtua dengan Kejadian Pneumonia

Kejadian Pneumonia Total p-Value  POR(CI
Pengetahuan Pneumonia Tidak 95%)
Orang Tua Pneumonia

n % n % N %
Baik 4 14,3% 24 85,7% 28 100% 0,000 22,000
Kurang 33 78,6% 9 21,4% 42 100% (6,057-
Total 33 529% 37 47,1% 70 100% 79,908)

Bedasarkan tabel 9 hasil Analisa hubungan antara tingkat pengetahuan orang tua dengan
kejadian pneumonia pada balita diwilayah kerja Puskesmas Gerunggang menunjukan balita
yang orang tua dengan pengetahuan kurang 78,6% menderita pneumonia lebih tinggi
dibandingkan dengan balita yang tidak pneumonia 19,8%. Hasil Uji chi-Square yang
dilakukan terhadap tingkat pengetahuan orang tua dengan kejadian pneumonia diperoleh
(nilai p= 0,000) < a (0,05) menunjukan bahwa ada hubungan yang bermakna antara tingkat
pengetahuan orang tua dengan kejadian pneumonia pada balita diwilayah kerja Puskesmas
Gerunggang tahun 2024.

PEMBAHASAN

Hubungan Tingkat Pendidikan Orangtua dengan Kejadian Pneumonia di Wilayah
Kerja Puskesmas Gerunggang Tahun 2024

Pendidikan adalah suatu kegiatan atau proses pembelajaran untuk mengembangkan atau
meningkatkan kemampuan tertentu sehingga sasaran pendidikan itu dapat berdiri sendiri.
Pendidikan seseorang juga akan memberikan banyak perubahan terhadap apa yang mereka
berikan dimasa lalu (Nuryani 2011). Hasil penelitian ini diperoleh (p-value =0,009) < (0,05)
hasil ini menunjukan bahwa ada hubungan anata tingkat pendidikan orang tua rendah terhadap
kejadian pneumonia di wilayah kerja Puskesmas Gerunggang tahun 2024. Analisa lebih lanjut
di peroleh nilai POR = 4,167 (CI 95% = 1,535-11,313) dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa tingkat pendidikan orang tua pendidikan rendah mempunyai kecendrungan 4,167 kali
lebih beresiko dibandingkan dengan orang tua pendidikan tinggi.

Penelitian yang dilakukan oleh Azizah (2021), menunjukkan balita dengan orang tua
yang berpendidikan rendah ditemukan sebesar (64,9%). Berdasarkan uji statistik yang
dilakukan terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan ibu dengan kejadian
penyakit pneumonia pada balita (p- value = 0,036). Hal ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Hermanto (2019), menjelaskan bahwa ada hubungan yang bermakna
antara pendidikan ibu dengan kejadian pneumonia pada anak balita, dimana ibu yang
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berpendidikan rendah mempunyai resiko 2 kali lebih besar anak balitanya menderita
pneumonia dibanding dengan ibu yang berpendidikan tinggi.

Hasil ini sesuai dengan pendapat Jannah (2020), bahwa latar belakang pendidikan ibu
merupakan salah satu unsur penting dalam menentukan upaya pencegahan pneumonia.
Pendidikan dapat meningkatkan kecenderungan seseorang untuk melakukan perilaku
pencegahan, vyaitu dengan meningkatkan kewaspadaan dan pentingnya melakukan
pemeriksaan kesehatan rutin, serta meningkatkan keinginan untuk melakukannya. Pendidikan
mempengaruhi ibu dengan membuka wawasan, mengingatkan pentingnya kesehatan, dan
motivasi untuk berperilaku pencegahan lebih baik. Berdasarkan hasil penelitian masih banyak
ditemukkan orang tua dengan pendidikan rendah. Peneliti berasumsi ibu adalah salah satu
faktor yang secara tidak langsung mempengaruhi kejadian pneumonia pada balita. Tingkat
pendidikan ibu yang rendah menyebabkan tindakan perawatan kepada balita yang tidak begitu
baik, maka balita mudah terpapar kuman dan penyakit.

Pendidikan formal yang lebih tinggi dari seorang ibu diharapkan dapat menerima
pengetahuan atau informasi lebih baik dibanding ibu yang berpendidikan rendah sehingga ibu
yang berpendidikan tinggi dapat merawat dan akan menghasilkan perilaku pencecgahan
\penyakit yang baik. Dengan hal ini balita yang orang tuanya dengan tingkat pendidikan
rendah (69,4%) yang menderita pneumonia lebih beresiko bila dibandingkan dengan balita
yang orangtuanya tidak menderita pneumonia (30,6 %). Dan dari hasil uji chi-square
diperoleh nilai (p=0,009) < o (0,05) artinya ada hubungan yang bermakna antara tingkat
pendidikan orang tua dengan kejadian pneumonia. Dari hasil perhitungan POR menyatakan
bahwa balita yang orang tuanya dengan tingkat pendidikan rendah 4,167 kali (95% Cl=1,153-
11,313) lebih beresiko untuk balitanya menderita pneumonia dibandingkan balita yang orang
tuanya dengan pendidikan tinggi.

Hubungan Riwayat Pemberian ASI Ekslusif dengan Kejadian Pneumonia pada Balita
di Wilayah Kerja Puskesmas Gerunggang Tahun 2024

ASI adalah makanan terbaik bagi bayi yang baru lahir hingga usia 6 bulan. ASI memiliki
banyak kandungan seperti vitamin, mineral, lemak, karbohidrat, dan protein sehingga
memiliki peran yang sangat penting untuk melindungi anak dari infeksi seperti pneumonia.
Faktor yang dapat meningkatkan risiko terkena pneumonia, salah satunya adalah pemberian
ASI tidak secara eksklusif (WHO, 2019). Hasil penelitian ini di p-value = (0,000) <a (0,05),
hasil ini menunjukan bahwa ada hubungan antara Riwayat Pemberian ASI Tidak Ekslusif
dengan kejadian pneumonia di wilayah kerja Puskesmas Gerunggang tahun 2024, Analisa
lebih lanjut diperoleh nilai POR= (13,464 ) (Cl 95% = 4,288-42,277) dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Riwayat pemberian ASI tidak Ekslusif mempunyai kecendrungan 13,464
kali lebih beresiko dengan kejadian pneumonia dibandingkan dengan balita yang ASI
Ekslusif.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Siregar, dkk (2017) diketahui terdapat hubungan
antara riwayat pemberian ASI dengan kejadian pneumonia pada balita (nilai p = 0.008, a =
5%) dan ditemukan bahwa balita yang tidak mendapatkan ASI ekslusif memiliki risiko 4,429
kali lebih tinggi mengalami pneumonia dibandingkan balita yang mendapat ASI ekslusif. ASI
mengandung zat gizi penting untuk pertumbuhan balita serta antibodi yang terkandung dalam
ASI dapat membantu dalam membangun sistem kekebalan tubuh. Zat antibodi yang
terkandung dalam ASI adalah immunoglobulin (Ig) yang dapat menangkal mikroorganisme
seperti virus atau bakteri patogen yang terdapat pada ASI yang pertama kali keluar atau
disebut dengan kolostrum. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fanada (2020) menyimpulkan ada hubungan yang bermakna antara pemberian ASI eksklusif
dengan kejadian pneumonia pada balita, dimana p = 0,001 dan nilai OR 5,184 (95%
C1=2,084-12,892), yang berarti balita yang tidak diberikan ASI eksklusif mempunyai risiko
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5,2 kali untuk terkena penyakit pneumonia dibandingkan balita yang diberikan ASI eksklusif.
Upaya yang harus dilakukan dalam mengendalikan kejadian pneumonia karena pemberian
ASI tidak eksklusif seperti penyebaran informasi tentang manfaat ASI eksklusif secara terus
menerus dan berulang kepada masyarakat, tidak hanya kepada ibu, baik melalui media massa,
tokoh agama maupun masyarakat. Kegiatan pembinaan kesejahteraan keluarga (PKK) dan pos
pelayanan terpadu (Posyandu) dapat menjadi peluang untuk meningkatkan pengetahuan
tentang ASI eksklusif dan mendukung ibu menyusui untuk memberikan ASI secara eksklusif.

Berdasarkan hasil analisa data masih banyak ditemukan ibu yang tidak memberikan ASI
nya secara eksklusif, peneliti berasumsi ibu tidak memberikan ASI selama 6 bulan karena
ASlInya tidak keluar, ASInya tidak lancar, oleh karena itu ibu harus memberikan asupan
tambahan pada balita seperti susu formula. Serta masih kurangnya pengetahuan orang tua
betapa pentingnya pemberian ASI dari lahir sampai usia 6 bulan. Hal ini berdasarkan
wawancara kepada beberapa responden yang didapatkan saat peneliti. Dan dengan ini bahwa
kejadian pneumonia paling banyak di jumpai pada balita yang Tidak ASI Ekslusif, karena
dengan adanya pemberian ASI Ekslusif balita bisa mendapatkan vitamin mineral dan zat besi.
Hal ini dibuktikan dengan hasil analisa bivariat Riwayat Pemberian ASI Tidak Ekslusif
dengan jumlah responden sebanyak 70 Orang tua balita yang menderita pneumonia (80,6%)
lebih banyak dibandingankan dengan balita pneumionia yang ASI Ekslusif sebanyak (23,5%),
dan diperoleh nilai p-value = (0,000) < a (0,05).

Hubungan Jenis Kelamin dengan Kejadian Pneumonia di Wilayah Kerja Puskesmas
Gerunggang Tahun 2024

Jenis kelamin adalah suatu konsep analisa yang digunakakan untuk mengidentifikasi
perbedaan laki-laki dan perempuan dilihat dari sudut non-biologis, yaitu dari aspek sosial,
budaya, maupun psikologis (Siti Mutmainah, 2018). Hasil dari analisis bivariat juga
menunjukkan, balita laki-laki yang menderita pneumonia 69,2% lebih besar bila dibandingkan
dengan balita perempuan yang menderita pneumonia 32,3% balita. Dengan nilai p (0,005)
hal ini menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna antara jenis kelamin dengan kejadian
pneumonia pada balita di wilayah kerja Puskesmas Gerunggang tahun 2024. Nilai POR
menunjukkan 4,725 yang artinya balita laki-laki beresiko untuk menderita pneumonia 4,725
kali lebih besar bila dibandingkan dengan balita perempuan. Beberapa studi yang mendukung
hasil temuan ini, yang dilakukan Weber dan Handy (2018) menyatakan bahwa proporsi
penyakit system pernafasan sebesar 16,3 % pada laki-laki dan pada perempuan sebesar 15,7%.
Selanjutnya menurut data Riskesdas (2013), pravelensi penyakit pneumonia pada laki-laki
sebesar 1,9 %, sedangkan pada perempuan sebesar 1,7 %. Kedua sumber menyatakan bahwa
pravelensi pneumonia lebih besar pada laki-laki dibandingkan dengan perempuan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitria (2019), dengan hasil
analisis nilai p 0,007 yang artinya ada hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan
kejadian pneumonia pada anak balita. Diperoleh nilai OR 1,6 yang artinya anak dengan jenis
kelamin laki-laki memiliki kecenderungan untuk terkena pneumonia sebesar 1,6 kali lebih
besar dibandingkan dengan anak yang berjenis kelamin perempuan. Begitu pula dengan
penelitian Nirmolia et al (2017) di India yang menunjukkan bahwa lebih banyak balita laki-
laki yang terkena pneumonia (52,94%). Penelitian yang dilakukan Eka et al (2018) juga
menunjukkan pada balita yang mengalami pneumonia, proporsi balita berjenis kelamin
kelamin laki-laki lebih banyak (65,00%) dibandingkan dengan balita yang tidak pneumonia
(37,50%). Pada penelitian ini mendapatkan hasil bahwa balita laki-laki memiliki risiko 3 kali
lebih besar untuk terkena pneumonia dibandingkan dengan balita perempuan.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa jenis kelamin laki-laki lebih berpengaruh untuk
menderita pneumonia dibandingkan jenis kelamin perempuan. Peneliti berasumsi jenis
kelamin laki-laki merupakan salah satu faktor resiko dari penyakit pneumonia, karena secara
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fisik anatomi ukuran saluran pernafasan anak laki-laki lebih kecil jika dibandingkan dengan
anak perempuan. Kemungkinan juga anak laki-laki lebih banyak terpapar diluar rumah
sehingga besar kemungkinan untuk terinfeksi kuman penyakit.Tenaga kesehatan harusnya
lebih tau hal tersebut sehingga dapat memberikan penyuluhan kepada masyarakat tentang
faktor resiko pneumonia. Jika masyarakat sudah mengetahui faktor resiko tersebut,
diharapkan masyarakat lebih meningkatkan kewaspadaan terhadap penyakit pneumonia. Dan
balita laki-laki lebih cenderung keluar dan bermain kotor sehinggah muda untuk terkena
paparan pneumonia. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisa data balita berjenis kelamin laki-
laki (69,2%) lebih besar beresiko 4,725 kali dibandingkan dengan balita berjenis kelamin
peremopuan (32,3%) untuk menderita pneumonia.

Hubungan Tingkat Pengetahuan Orangtua dengan Kejadian Pneumonia di Wilayah
Kerja Puskesmas Gerunggang Tahun 2024

Tingkat pengetahuan dan tingkat pendidikan memiliki hubungan dengan perilaku
pencegahan penyakit pneumonia, semakin tinggi tingkat pendidikan akan semakin tinggi
tingkat pengetahuan dan semakin baik pula perilaku pencegahan penyakit pneumonia. Hasil
dari analisis bivariat juga menunjukkan, pengetahuan kurang orang tua yang balitanya
pneumonia 78,6% lebih besar bila dibandingkan dengan orang tua balita yang tidak menderita
pneumonia. 19,8% balita. Dengan nilai p (0,000) hal ini menyatakan bahwa ada hubungan
yang bermakna antara tingkat pengetahuan kurang orang tua dengan kejadian pneumonia pada
balita di wilayah kerja Puskesmas Gerunggang. Nilai POR menunujukkan 22,000 yang
artinya pengetahuan kurang orang tua balita beresiko untuk menderita pneumonia 22,000 kali
lebih besar bila dibandingkan dengan orang tua balita yang memiliki pengetahuan baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Franciska (2018), menjelaskan bahwa 86,7% ibu dengan
balita peumonia memiliki sikap negatif seperti faktor lingkungan serta pengetahuan tentang
pneumonia artinya, ada hubungan antara sikap dengan kejadian pneumonia karena semakin
baik sikap ibu menanggapi suatu penyakit maka semakin cepat penyakit itu dapat dicegah.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rosita (2017). Diketahui bahwa ibu yang memiliki
balita yang bersikap negatif sebanyak 57,7%, artinya ada hubungan antara sikap dengan
perilaku ibu dalam pencegahan pneumonia pada balita.

Menurut Putri dan Purwati (2015), sikap ibu sangat dipengaruhi oleh pengetahuan yang
dimiliki ibu. Hal ini dikarenakan, pengetahuan yang dimiliki ibu dapat berdampak terhadap
penggunaan pertimbangan atau pemikiran rasional terhadap upaya pencegahan dan
penanganan pneumonia, sedangkan ibu dengan pengetahuan tentang pneumonia yang kurang,
akan mengganggap remeh penyakit pneumonia pada balita. Oleh karena itu, memastikan
pengetahuan dan perilaku pengasuh keluarga dalam perawatan kesehatan sangat penting
dalam memberikan perawatan yang tepat untuk anak balita (Purwati et al., 2021). Semakin
tinggi pengetahuan ibu, lebih baik pencegahan kejadian radang paru-paru (pneumonia) dan
lebih banyak pengetahuan ibu tentang radang paru-paru, lebih rendah morbidity atau angka
kesakitan dan kematian pneumonia pada kanak-kanak di bawah lima tahun. Sementara itu,
ibu yang tidak mempunyai pengetahuan yang mencukupi tentang radang paru-paru tidak akan
menyokong usaha mencegah radang paru-paru, menyebabkan kadar morbiditi dan kematian
lebih tinggi untuk radang paru-paru pada kanak-kanak di bawah umur lima tahun (Alfaginisa,
2015).

Menurut Fitrianti (2018) dalam penelitiannya menyebutkan adanya hubungan yang
bermakna antara pengetahuan dengan kejadian pneumonia pada balita. Penelitian yang
dilakukan oleh Jumiati (2017), menunjukan bahwa ibu dengan pengetahuan rendah tentang
pneumonia memiliki proprsi lebih tinggi untuk terjadi pneumonia pada balita yaitu 73,9%
dibanding dengan ibu yang berpengetahuan tinggi 48,4%. Selain itu diperoleh nilai OR
sebesar 4.201 yang artinya bahwa ibu berpengetahuan rendah tentang-tentang pneumonia
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beresiko 4 kali untuk terjadi pneumonia pada balita dibanding dengan ibu yang
berpengetahuan tinggi. Berdasarkan hasil penelitian masih banyak ditemukkan orang tua
dengan pengetahuan kurang . Peneliti berasumsi ibu adalah salah satu faktor yang secara tidak
langsung mempengaruhi kejadian pneumonia pada balita. Tingkat pengetahuan orang tua
yang kurang menyebabkan tindakan perawatan kepada balita yang tidak begitu baik, maka
balita mudah terpapar kuman dan penyakit.Hal ini dibuktikan dengan hasil analisa bivariat
bahwa orang tua dengan pengetahuan kurang berjumlah 70 responden (78,6%) lebih beresiko
dibandingkan dengan orang tua yang berpengetahuan tinggi (14,3%). Diperoleh nilai p-value
= (0,000) < a (0,05) dengan ini menyatakan bahwa ada hubungan tingkat pengetahuan orang
tua kurang dengan kejadian pneumonia.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan tentang Tingkat Pendidikan Orang tua,
Riwayat Pemberian ASI Ekslusif, Jenis Kelamin, dan Tingkat Pengetahuan Orang tua, dengan
Kejadian Pneumonia pada Balita usia 1-5 tahun di wilayah kerja Puskesmas Gerunggang
Tahun 2024, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan Tingkat Pendidikan Orang Tua
dengan Kejadian Pneumonia pada Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Gerunggang Tahun
2024. Ada hubungan Riwayat Pemberian ASI Ekslusif dengan Kejadian Pneumonia pada
Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Gerunggang Tahun 2024. Ada hubungan Jenis Kelamin
dengan Kejadian Pneumonia pada Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Gerunggang Tahun
2024. Ada hubungan Tingkat Pengetahuan Orang Tua dengan Kejadian Pneumonia pada
Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Gerunggang Tahun 2024.
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